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1. Latll(_ Belakang 

Pad� dasamya tujuan dari pembangunan pertanian dipedesaan adalah up_tuk 

meningkatka11 produktifitas petani dalam arti petani marnpu memenuhi kebutuhannya 

sendiri dan k�luarganya. Oleh sebab itu hasil-hasil pembangunan harus dapat 

dinikmati oleh �eluruh rakyat. 
I . 

Pembanpunan pertanian merupakan suatu bagian dari pembangunan nasional, 

dan tujuan pe�anian ada1ah untuk meningkatkan produksi pertanian, baik untuk 

memenuhi kebf tuhan bahan baku industri didalam negri yang terus menerus 

meningkat dan fapat meningkatkan devisa dari export hasil-hasil pertanian (GBHN 

TAP MPR NO. F' 1998). 
I 

Supay� pembangunan pertanian itu berhasil para petani haruslah terus 

menerus menerima metode baru, cara berfikir merekapun haruslah berubah dibidang 

pertanian dan keterampilan. Sukses yang mereka alami dalam meningkatkan produksi 

pertanian akan mempertinggi rasa percaya diri (Mosher.AT, 1986). 
Untuk menunjang pembangunan pertanian tidak terlepas dari kemampuan 

petani men�adopsi teknologi pertanian secara efektif dan penyuluh bertindak sebagai 

jembatan da1' sekaligus pengantar teknologi. 

Mak�ud dari teknologi ini adalah teknologi pertanian yang berarti cara-cara 

bertani, yan$ didalamnya termasuk cara-cara bagaimana petani menyebarkan benih, 
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, memelina:ra tanaman, memungut hasil, serta termasuk pula didalamnya benih, pupuk, 

obat-obat �emberantas hama, surnber tenaga dan berbagai kombinasi jenis-jenis 

usaha oleh p�ra petani agar dapat menggunakan tenaga dan tanah mereka sebaik 
I 

mungkin. Ini 'ergantung kepada setiap petani sebagai fungsinya selaku pengelola 

untuk mengambil keputusan. 

Desa: B�ntang t�mpat penulis mengadakan penelitian merupakan salah satu 

desa yang berhasil dalam pembangunan pertanian, dimana masyarakat petaninya 

sudah mengguµakan teknologi baru sepe1ti pengolahan tanah dcngan mesm 

menggunakan 9ibit ungul dan obat pemberantas hama penyakit dimana petani 

mendapatkan informasi teknologi itu dari penyuluh yang datang ke Desa Bintang. 

Penyampaian tek11ologi itu dapat disampaikan dengan cara langsung maupun 

tidak langsung palam proses komunikasi. Dimana penyuluh, sebagai pihak yang 

mempu.11yai inisiatif untuk mengadakan komunikasi dapat mengirimkan sesuatt1 

berit� ��Jw.da pipak yang dituju (discbut penerima) dalam hal ini adalah pertama ' 
bagian yang lain pari proses komunikasi adalah um pan balik (Swasta Basu, 1979). 

· I !':.: r 

D�}'lrp r�nyep�ran inovasi kep��a Brrnni an¥ffota kelo��Q�ani, terlibat 

q��¥�k f�f.t'.r, sflJ�n�atu f��or yang �IH1r�t pepHpr a9�lah komunikator. Dimana 
r' I .  I 

ef�hilfitas ciari s�or�P:� kqnrnn*ator dipyn��r�N ql�h \?�ry11k f�Mor antara lain : 

he
,
oiqiW�� �1�m���:�tW �a�� ,Pr�rarti �r���!�f,W�ya tefh_�,�.�p,pe�.a�,.y�ng ditawarkan 
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kepada mereka. 
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